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KATA PENGANTAR 

 Manusia, baik laki-laki maupun perempuan secara kodrati adalah sederajat. 

Artinya dalam kehidupan bersama keduanya harus mendapat perlakuan yang adil 

sesuai kodrat sebagai manusia. Namun definisi sederajat di sini tampaknya sekedar 

teori belaka. Dalam kehidupan bersama di tengah masyarakat kaum perempuan 

sering diperlakukan secara tidak adil. Kaum perempuan sebagai kaum yang inferior 

selalu mendapat tekanan dari kaum laki-laki. Kaum laki-laki menunjukan 

superioritasnya sebagai kaum yang berkuasa atas perempuan. Dominasi kekuasaan 

kaum laki-laki atas perempuan membuat kaum laki-laki lupa diri sebagai manusia 

yang saling menjaga dan menghargai satu sama lain. Sikap superioritas diri kaum 

laki-laki yang berlebihan mendorong mereka untuk mengatur kehidupan kaum 

perempuan. Dampaknya adalah terciptanya banyak kasus ketidakadilan terhadap 

kaum perempuan, dan salah satu kasus adalah pemberian stigma “perempuan alat” 

terhadap kaum perempuan yang terjadi dalam masyarakat Borong-Manggarai 

Timur. 

 Karol Wojtyla, Yohanes Paulus II, seorang filsuf dan teolog mempertegas 

identitas manusia sebagai pribadi. Karol Wojtyla membangun paradigma manusia 

adalah pribadi. Sebagai pribadi manusia itu unik dan tak tergantikan 

(irreplaceable). Manusia tidak dapat disamakan dengan ciptaan lain. Di sini inti 

pemikiran Karol Wojtyla adalah dalam menilai manusia selalu mencakup diri 

manusia sebagai pribadi. Penilaian manusia yang terlepas dari identitas diri manusia 

sebagai pribadi merupakan tindakan merendahkan diri manusia. Untuk itu, konsep 

Karol Wojtyla tentang manusia sebagai pribadi menjawabi misi penulis dalam 

menerapkan ilmu teologi yang bersifat kontekstual. Penyelsaian penulisan karya 

ilmiah ini merupakan hasil keterlibataan dari berbagai pihak. Penuli s menyadari 

kehadiran mereka sungguh sangat membantu penulis dalam menyelesaikan karya 

tulis ilmiah ini. Mereka hadir dengan cara mereka masing-masing. Maka, penulis 

menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Allah yang Maha Kuasa atas bimbingan Roh Kudus-Nya dari awal sampai akhir 

penulisan karya tulis ilmiah ini. 

2. STFK Ledalero, tempat penulis menimba ilmu. 
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3. Dr. Puplius Meinrad Buru sebagai dosen pembimbing yang dengan penuh 

semangat, sabar dan rendah hati dalam membimbing penulis dari awal sampai 

akhir proses penulisan karya tulis ilmiah ini. 
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berupa ide dalam memperbaiki karya tulis ilmiah ini. 
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ABSTRAK 

 

Akrimianus Suhardi, 18. 75. 6274. Penilaian Stigma “Perempuan Alat” dalam 

Masyarakat Borong-Manggarai Timur dari Perspektif Karol Wojtyla tentang 

Manusia sebagai Pribadi. Skripsi. Program Sarjana. Program Studi Filsafat 

Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

Skripsi ini secara khusus ditulis dengan tujuan-tujuan sebagai berikut. 

Pertama, untuk memperkenalkan Karol Wojtyla dan mendalami gagasannya 

tentang manusia sebagai pribadi yang tidak tergantikan sehingga manusia itu 

disebut unik. Keunikan diri manusia sebagai pribadi menempatkan manusia pada 

status tertinggi dari makhluk yang lain. Maka dari itu, menyamakan status manusia 

dengan yang lain merupakan tindakan merendahkan manusia sebagai pribadi. 

Kedua, untuk menyoroti realitas dan perilaku masyarakat Borong-Manggarai 

Timur yang memberi stigma terhadap kaum perempuan sebagai “perempuan alat”. 

Ketiga, untuk membaca realitas stigma “perempuan alat” dalam masyarakat 

Borong-manggarai Timur dari perspektif Karol Wojtyla tentang manusia sebagai 

pribadi. 

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini ialah metode deskriptif-

kualitatif. Penulis menggambarkan dan mendeskripsikan data-data penelitian dari 

hasil wawancara, dan studi kepustakaan yang berhubungan dengan realitas stigma 

terhadap “perempuan alat” pada masyarakat Borong-Manggarai Timur. Penulis, di 

samping itu, mendeskripsikan dan menjelaskan Karol Wojtyla dan pemikiran-

pemikirannya tentang manusia sebagai pribadi. 

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan penulis. Pertama, tentang 

realitas stigma dan “perempuan alat”. Stigma itu diberikan kepada perempuan yang 

terindikasi sebagai “perempuan alat”, sedangkan “perempuan alat” merupakan 

perempuan yang diperalat oleh kaum laki-laki. Kriteria penilaian “perempuan alat” 

mencakup dua faktor, yakni seksualitas dan penampilan. Kedua, tentang manusia 

sebagai pribadi dalam pandangan Karol Wojtyla. Ketiga, berupa penilaian terhadap 

stigma “perempuan alat” dari perspektif Karol Wojtyla tentang manusia sebagai 

pribadi. Ia menegaskan ihwal pentingnya menyadari dan mengakui eksistensi 

manusia sebagai pribadi. Pemberian stigma “perempuan alat” ini, bila dibaca dalam 

perspektif Karol Wojtyla, adalah sebuah kekeliruan. Dalam perspektif Karol 

Wojtyla tentang manusia sebagai pribadi, orang disadarkan bahwa perempuan itu 

adalah pribadi yang tidak bisa disamakan dengan alat. Konsep manusia sebagai 

pribadi turut membongkar penilaian dan paradigma picik, yang telah merendahkan 

pribadi perempuan dalam kehidupan sosial masyarakat Borong-Manggarai Timur. 

 

 

Kata Kunci: “perempuan alat”, Karol Wojtyla dan manusia sebagai pribadi 

(persona). 
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ABSTRACT 

 

Akrimianus Suhardi, 18. 75. 6274. The Stigma of “Tool Women” Assessment in 

the Society of Borong-East Manggarai of Karol Wojtyla's Perspective on 

Humans as Person. Essay. Undergraduate Program. Catholic Philosophy Study 

Program, Ledalero Catholic Institute of Philosophy. 2022. 

This essay specifically is written with these purposes. Fisrt, to introduce 

Karol Wojtyla and explore his idea of humans as irreplaceable individuals so that 

humans are called unique. The uniqueness of man as a person puts man in the 

highest status from other creatures. Therefore, equating human status with others is 

an act of degrading humans as individuals. Second, to highlight the behavior of the 

society of Borong-East Manggarai which stigmatizes women as “tool women”. 

Third, to read the stigma reality of “tool women” in Karol Wojtyla's perspective on 

humans as person. 

The method used to write this essay is descriptive-qualitative method. The 

author describes research datas from interviews, literatures study related to the 

reality of stigma against “tool women” in the society of Borong-East Manggarai. 

The author, in addition, describes and explains Karol Wojtyla and his thoughts on 

humans as a person. 

There are some conclusions made by the author through this essay. First, 

about the reality of stigma and “tool women”. The stigma is given to women who 

are indicated as “tool women”, while “tool women” are women who are used by 

men. The assessment criteria for “tool women” includes two factors, namely 

sexuality and body appearance. Second, about humans as person in the perspective 

of Karol Wojtyla. Third, on the form of an assessment of the stigma of “tool 

women” from Karol Wojtyla's perspective on humans as individuals. He 

emphasized the importance of realizing and acknowledging the existence of 

humans as person. This stigmatization of “tool women”, if read from the 

perspective of Karol Wojtyla is a mistake. In the perspective of Karol Wojtyla on 

humans as person, people are awakened that women cannot be equated with tools. 

The concept of humans as person has helped to dismantle narrow-minded 

judgments and paradigms which have degraded women's personalities in the social 

life of the society of Borong-East Manggarai. 

 

 

Keywords: “tool women”, Karol Wojtyla and humans as a person (persona). 
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